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SUMMARY 

MAGHFIRA WIDYA KUSUMA. Control of Nematode (Meloidogyne sp) in 

Tomato (Solanum lycopersicum L.) Gammara Variety Using Formulation 

(Arthrobotrys sp). (Supervised by: Mulawarman). 

Tomato (Solanum lycopersicum) is one of the most popular and important 

vegetable crops worldwide. Obstacles in the cultivation of tomato plants are not 

immune from pest attacks, which result in disruption of tomato plant growth and a 

decrease in tomato production in Indonesia is also caused by root-knot nematodes 

Meloidogyne sp. Meloidogyne sp is a nematode that develops very quickly and has 

a high pressure on plant growth with typical symptoms seen in the roots, namely in 

the form of pustules called root knots. This study aims to determine the level of 

Meloidogyne sp attack on tomato plants after the application of Arthrobotrys sp 

fungus and to determine the effectiveness of Arthrobotrys sp fungus in suppressing 

Meloidogyne sp root punctures on tomato plants. The method used was RAL 

(Completely Randomized Design) with an experiment consisting of 4 treatments 

and 5 replicates. Observations were made directly by observing the percentage of 

attack, disease severity, gall calculation, egg mass calculation, plant height, number 

of leaves, stem diameter, plant weight, and number of stalks. In this study, 

observations were made for 6 weeks, then when dismantling there were symptoms 

in the form of galls on the roots of tomato plants. From this study, it was found that 

the symptoms of root puru attack on tomatoes caused by Meloidogyne sp were seen 

from the disturbance of the roots in the form of galls so that the absorption process 

of both nutrients and plant food ingredients was reduced or inhibited. The 

percentage of Meloidogyne sp attack on tomato plants for 6 weeks after application. 

The treatment with the highest attack symptoms in the control treatment amounted 

to 9.68b, while the lowest was dominated by the treatment of Arthrobotrys sp. 

(granule) at 6.39a. The results of disease severity obtained 6 weeks after application 

on tomato plants showed significantly different results (P = 0.0004) between each 

treatment. 
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RINGKASAN 

MAGHFIRA WIDYA KUSUMA. Pengendalian Nematoda (Meloidogyne sp) 

pada Tanaman Tomat (Solanum lycopersicum L.) Varietas Gammara Menggunakan 

Formulasi (Arthrobotrys sp). (Dibimbing oleh : Mulawarman). 

Tanaman tomat (Solanum lycopersicum) menjadi salah satu tanaman 

sayuran yang paling popular dan penting di seluruh dunia. Kendala dalam budidaya 

tanaman tomat tidak luput dari serangan OPT, yang mengakibatkan terganggunya 

pertumbuhan tanaman tomat dan penurunan produksi tomat di Indonesia juga 

disebabkan oleh nematoda puru akar Meloidogyne sp. Meloidogyne sp merupakan 

nematoda yang berkembang sangat cepat dan mempunyai daya tekanan tinggi 

terhadap pertumbuhan tanaman dengan gejala khas terlihat pada akar, yaitu berupa 

bintil-bintil yang disebut dengan puru akar. dimana penyakit puru akar ini dapat 

dikendalikan dengan memanfaatkan agen hayati berasal dari kalangan jamur salah 

satunya Arthrobotrys Sp. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

serangan Meloidogyne sp pada tanaman tomat setelah dilakukan aplikasi jamur 

Arthrobotrys sp dan mengetahui tingkat keefektifan jamur Arthrobotrys sp dalam 

menekan puru akar  Meloidogyne sp pada tanaman tomat. Metode yang digunakan 

yaitu menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan percobaan yang 

terdiri dari 4 perlakuan dan 5 ulangan. Pengamatan dilakukan secara langsung 

dengan mengamati persentase serangan, keparahan penyakit, perhitungan gall, 

perhitungan egg mass, tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, bobot 

tanaman, dan jumlah tangkai. Pada penelitian ini dilakukan pengamatan selama 6 

minggu, kemudian waktu pembongkaran terdapat gejala berupa gall pada bagian 

akar tanaman tomat.  Dari penelitian ini didapatkan gejala serangan puru akar pada 

tomat disebabkan oleh Meloidogyne sp dilihat dari adanya gangguan pada bagian 

akar berupa gall sehingga proses penyerapan baik nutrisi maupun bahan makanan 

tanaman menjadi berkurang atau tehambat. Persentase serangan Meloidogyne sp 

pada tanaman tomat selama 6 minggu setelah aplikasi. Perlakuan dengan gejala 

serangan yang tertinggi pada perlakuan kontrol sebesar 9,68b, sedangkan terendah 

didominasi oleh perlakuan Arthrobotrys sp. (granul) sebesar 6,39a. Hasil keparahan 

penyakit yang didapatkan 6 minggu setelah aplikasi pada tanaman tomat 

menunjukkan hasil berbeda nyata (P=0,0004) antar masing-masing perlakuan 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) menjadi salah satu tanaman 

sayuran yang paling popular dan penting di seluruh dunia (Hassan, 2020). Tomat 

memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan nutrisi masyarakat (Hasanah 

et al., 2017). Salah satu komoditas hortikultura yang penting di Indonesia yaitu 

tomat, memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan juga memiliki kandungan nutrisi 

yang baik, sehingga menjadikan tanaman tomat yang jumlah kebutuhannya selalu 

meningkat (Hari et al., 2017). Menurut Wahid et al (2021) Tanaman tomat sangat 

dibutuhkan di Indonesia, hal ini ditunjukkan dari produksi tomat yang mencapai 

1.020.333 ton pada tahun 2019. Banyak zat gizi yang terkandung dalam buah tomat 

yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan masak dan bermanfaat dalam mengobati 

berbagai penyakit (Apriliani et al., 2021). Kurangnya minat para petani untuk 

membudidayakan tomat karena hasil yang diperoleh tidak banyak, mengakibatkan 

turunnya hasil produksi tomat (Bachtiar et al., 2017).  

Perkembangan tanaman tomat rentan terhadap perubahan suhu dan juga 

kelembapan yang mana dibutuhkan perawatan khusus (Hari et al., 2017). Dalam 

melakukan budidaya, petani tomat tentu mengalami berbagai kendala seperti modal 

untuk kegiatan budidaya yang terbatas, menurunnya pendapatan petani yang 

disebabkan oleh serangan hama dan penyakit pada tanaman tomat, kurang 

memahami cara budidaya yang baik dikarenakan kurangnya penyuluhan, dan harga 

jual yang tidak sesuai karena permintaan konsumen agar harga jual rendah (Dewi 

dan Indis, 2020). Kendala dalam budidaya tanaman tomat tidak luput dari serangan 

OPT, yang mengakibatkan terganggunya pertumbuhan tanaman tomat dan 

penurunan produksi tomat di Indonesia juga disebabkan oleh nematoda puru akar 

Meloidogyne sp (Alam et al.,2020). Meloidogyne sp merupakan nematoda yang 

berkembang sangat cepat dan mempunyai daya tekanan tinggi terhadap 

pertumbuhan tanaman dengan gejala khas terlihat pada akar, yaitu berupa bintil-

bintil yang disebut dengan puru akar (Suastika, 2012). Selain terbentuknya puru  
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akar, akar lebih sedikit, daun mengalami klorosis, menyebabkan tanaman layu, 

gugurnya daun, mengakibatkan tanaman kerdil dan serangan yang berat 

menyebabkan tanaman mati (Coyne et al.,2014). 

Pengendalian nematoda parasit tanaman biasa dilakukan dengan 

menggunakan nematisida sintetik, namun penggunaan nematisida sintetik ini dapat 

mengakibatkan terjadinya pencemaran lingkungan apabila sering dilakukan 

pengaplikasian pestisida yang berlebih dan tidak sesuai anjuran pemakaian jika 

digunakan dalam jangka waktu yang cukup lama (Tarigan, 2021). Alternatif 

pengendalian penyakit tanaman yang ramah lingkungan untuk mendukung 

kehidupan yang lebih sehat perlu terus dikembangkan (Nijs, 2013). Salah satunya 

pengendalian secara biologi pada tanamana tomat, dimana tanaman ini terdapat 

banyak gangguan dari OPT yang mengakibatkan menurunnya hasil produksi, salah 

satunya yang penting harus dikendalikan ialah nematoda puru akar yang disebabkan 

oleh Meloidogyne Sp, dimana penyakit puru akar ini dapat dikendalikan dengan 

memanfaatkan agen hayati berasal dari kalangan jamur salah satunya Arthrobotrys 

Sp (Liswani, 2019). 

Secara umum jamur Arthrobotrys sp. atau sering disebut nematofagus dapat 

tumbuh pada suhu 20-30oC pada kelembapan kisaran 90%, di tingkat ph sedikit 

asam memerlukan oksigen dan sedikit mineral, dengan kadar oksigen murni 100% 

atau normalnyaoksigen yang di butuhkan jamur Arthrobotrys sp. dapat membentuk 

perangkap minimal 21%, setelah terbentuknya perangkap jamur ini akan mengikat 

mangsanya apabila terdapat kontak antara nematoda dengan hifa jamur, setelah itu 

jamur mengeluarkan beberapa sekresi perekat alami yang mengandung zat 

kemoantraktan dan enzim pengurai kutikula, sehingga larva nematoda dapat 

melekat dan terperangkap, akan terjadinya penetrasi pada kutikula tumbuh larva 

nematoda yang menyebabkan larva nematoda mati (Shindy &, Inimatuljnnah 

Akhsan, 2020). 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat serangan Meloidogyne sp. pada tanaman tomat setelah 

dilakukan aplikasi jamur Arthrobotrys sp. ? 

2. Seberapa efektifnya jamur Arthrobotrys sp. dalam menekan penyakit puru 

akar Meloidogyne sp. pada tanaman tomat ?   
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1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui tingkat serangan Meloidogyne sp. pada tanaman tomat 

setelah dilakukan aplikasi jamur Arthrobotrys sp. 

2. Untuk mengetahui tingkat keefektifan jamur Arthrobotrys sp. dalam 

menekan puru akar  Meloidogyne sp. pada tanaman tomat. 

 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga pemberian jamur Arthrobotrys sp. dapat menekan infeksi puru akar 

Meloidogyne sp. pada tanaman tomat. 

2. Diduga infeksi Meloidogyne sp. pada tanaman tomat menurun setelah 

pengaplikasian jamur Arthrobotrys sp. 

1.5. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini ialah dapat menjadi sumber informasi dan 

ilmu pengetahuan tentang tingkat keefektifan jamur Arthrobortys sp. dalam 

menekan puru akar. 
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